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butan sampal tiga tahun. Sedangkan karakteristlk responden meliputi tingkat usia
beridsar antara 17 tahun sampal usia tiga puluhanan, pendidikan yang
ditamatkan mellpﬁtl pendidikan dasar, menengah serta pendidikan tinggl yaltu
mereka yang tamf,-at D1, D3 dan S1. Pendidikan menengah dipllah menjadi dua
meliputi pendidikan bersifat umum serta pendidikan kejuruan. Karakteristlk yang
- lain adalah status marital (sebagian taelah kawin dan sebagian tidak kawin ) dan
yang telah menlkah dilihat status dalam keluarga apakah menjadi kepala
keluarga ataukan fbukan kepala keluarga serta jenis kelamin.

Hasil darl tabulasi dapat disimpulkan bahwa semakin muda usia semakin
pendek waktu yaf_ng dipakal untuk mendapatkan pekerjaan. Dengan demildan
waktu menganﬂdur lebih panjang pada merska yang berusia semakin tua.
Responden dangﬁn pendidikan dasar tidak begitu seiektlp terhadap pekerjaan
dibanding mereke yang pernah mengenyam perguruan tinggi. Dengan semakin
tingkat pendidikan yang ditamatian semakin lama waktu yang dipakal untuk
memperoleh pekerjaan, sehingga waktu untuk menganggur lebih panjang
dibanding dengan mereka yang berpendidikan di bawahnya. Untuk tingkat
pendidikan menengah baik yang yang berasal darl sekolah kejuruan maupun
sekolah umum t_léiak terdapat perbedaan waktu menganggur. Dillhat darI status
marital, maka responden yang telah menikah berkisar 40 % dan yang belum
menikah beridsar 60%. Waktu yang dipakal untuk memperoleh pekerjaan (waktu
menganggur) yahg belum menikah leblh pendek dlbﬁndlng mereka yang telahI
menikah balk ya?ng berstatus sebagal kepala keluarga maupun bukan kepala
keluarga. Dllihat:f darl jenis kelamin dan pengalaman kerja maka wanita
membutuhkan waktu iebih pendek dibanding pria dan bagi yang telah mempunyai
pengalaman karja waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan juga'
lebih pendek. _ :

Hasll estimasi dengan regresi sederhana tampak bahwa efek variabel
pengalaman pallr:lg besar dalam waktu yang dibutuhkan untuk mencari pekeriaan,
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kemudian dillkuti dengan variabel tingkat pendidikan dan jenis kelamin sementara
variabe! usia memberikan efek paling kecli terhadap waktu menganggur.

Untuk memperpendek waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh
pekerjaan hendainya édanya keterkaitan dunia pendidiikan dan kebutuhan pasar
kerja dan peﬂuﬁ ditumbuhkan semangat wirausaha agar dapat menciptakan
peluang kerja sehdlri.

( Politeknik Negri Semarang, UNDIP, Kontrak Nomor : 3808/PT09.H2/N/1988 )
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakéng Masalah

Hasll panﬁbangunan selama 26 tahun_pertama telah menurunkan
tingkat pertumb;uhan penduduk. Pertumbuhan penduduk indonesia telah
turun darl 2.3 % per tahun pada pcrlode' 1971-1880 menjadl 1.87 % per
tahun pada periode 1980-1990. Hai In dikarenakan keberhasilan program
Keluarga Berel{pana (KB) yang dimulal tabhun 1970, Program tersebut
bertujuan untul:{ mengatur jumiah dan jarak kelahiran. Prestasl yang
.dlcapal dltun]ulﬁ;;an duhgan penurunan angka kelahiran balk per propinsi
maupun naslon#}l. Angka Kkelahiran tdtal turun dari 6.6 anak per satu lbu
pada tahun 19??).-an menjadl 3.32 anak per satu lbu pada tahun 1980-an.
Keberhasilan keluarga berencana yang diimbangl dengan peningkatan
pengetahuan délam bidang kesehatan dan gizi menyebabkan penurunan
an_gk:a .kematlaﬁ_. Pad§ tahun 1980, angka kematian bayl 112 per 1000 -
kelahlran memirun menjadl 71 per 1000 kelahiran pada tahun 1990
(Toersllaningsifi: 1995 hal. 32). N

Angka_ kilahlran vang semakin kecil dan digertal penurunan akan

kematlan mengaklibatkan perubahan komposisi penduduk atas dasar usla.



Hal Inl akan mempengaruhl angkatan kerja yang wmerupakan baglan
penduduk secara totailtas. Berdasarkan data Biro Pusat Statlatik (BPS)
jagju pertumbuhan angkatan Kkerja _reiatip leblh cepat dibanding laju
pertumbuhan pléhduduk. Keadaan Ini dikarenakan meningkatnya penduduk
usia kerja sertm;:_semakln banyaknya wanita yang memasukl pasar kerja.
Unsur pendldlkap yang merupakan salah sat.1 pendorong wanita berkiprah
dl pasar kerja. - |
| Pandldika;m dan ketenagakerjaan adalah dua aspek yang sangat erat
kaltannya. Pada masyarakat yang makin terdidik akan terdapat angkatan
kerja yang semakin terdidik dan juga terjadl peningkatan asplirasi darl
Individu yang msjanjadl_ baglan angkatan kerja. Akibat selanjutnya tenaga
kerja di_harapkén akan semakin bermutu dan semakin produktip.
Disamping meﬂjgubah tenaga kerja menjadl leblh Inovatip, transisi
 pendidikan akar{;mengubah komposisl tanaja kerja yang leblh mengarah
ke masyarakat l_%?l_dustrl, karena dengan semakin tinggl pendidikan tenaga
kerja akan eng@‘an bekerja di sektor pertanian (Nachrow/ D:1994). Di sisi
lain, relatip tlngﬁl pertumbuhan angkatan kerja berpendidikan bertendensi
tingkat péngmbgumn terbuka semakin besar, kantaa. mereka akan

mencari pekerjatj{in yang sesual dengan standard pendidikannya. Keadaan



ini dipertajam @iengan meningkatnya pengangguran terbuka dari 1.66 %
pada tahun 19$ menjad] 3,24 % pada Sensus 1990,

Pengangburan tenaga Kerja merupakan masalah universal yang

- dihadapl oleh hegara-negara maju maupun negara-negara berkembang.

. Dalam dasawar?;a terakhir Inl terdapat kecenderungan adanya‘ pergeseran

pengangguran ;\terbuka darl angkatan kerja tidak berpendidikan atau

berpendidikan ﬁendah ke angkatan kerja berpendidikan menengah bahkan

* berpendidikan tinggl. Data ketenaga kerjaan Indonesla memperiihatkan

bahwa pengarqi’gguran tenaga kerja terdidlk semakin meningkat sejak :
Sensus 1980, Darl tabel di bawah Inl akan tampak bahwa persentase

pencari kerja t;grhadap angkatan kerja berpendidikan menengah ( SLTA

© Umum ) sebesdr 4.4 % pada tahun 1980 menjadi 11.9 % pada tahun 1999,

.- Persentase pehcarl kerja yang berasal darl se‘kélah kejuruan leblh kecll

dibanding darl ;sakolah urhum. Persentase pencar] kerja terhadap angkatan
ketja dengan Ith pendidikan tinggl yaltu tamat D3 maupun S| pada tahun
1980 maslng-rd:hslng sebesar 3.3 % dan 2.2 % meningkat r_nan]adi_ 8.7 % a
dan 10.1 % paﬂa tahun 1994. Semakin tinggi tingkat pendldlkan semakin |
besar persentase pencarl kerja diban.lding angkatan kerja. Data -

selengkapnya gapat dilihat pada tabal 1 di bawah Ink:



- Tabel 1.1

Perﬁe_ntase Pencarl Kerja T-em_atiap Angkatan Kerfa

Menurut Pendidikan Tahun 1980-1994

Tamat SLTP 2.8 % 4.5% 6.3 %
Tamat SLTA Umum 44% | 150% 135% |
Tamat SLTA Kejuruan 39% | 87% 68%
| Tamat D3 -j 33% | 56% 6.7%
| Tamat 51 ;- 22% | 49% 10.1%
_ 1 Y

Sumber:BPS taun 1980,1986,1990 dan 1904

i
1

' Fenomena di atas mengundang pgfhatlan" serfus bukan hanya
kafena kékuat_lkan akan dampak soslal dan politlenya, tetapl juga
,fenomena inl dl?nggap sebagal suatu paradoks. Indonesla sebagal salah
satu: negéra t{l?membang seharusnya terjadl kelangkaan, bukannya |
penhgangguran iﬁewldlk. Karenha Hu fendmena tersebut menarik - untuk

diteiit!,



1.2 iPerumusan%iMasalah

Munculnﬁa pengangguran antara lain Kketidakselmbangan antar

permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar tenaga kerja. Kelebihan

~ penawaran tenaga kerja terdidik di atas permintaan antara iain diakibatkan
oleh sistem perididikan yang kurang sesual dengan tuntutan di pasar kerja
pada suatu slﬁtom ekonoml. DI sisi penawaran, angkatan kerja harus
meMII§k| s_ejumlf{nh atribut yah;g akan menentukan kualifikasl yang dimiliki.
Hal Ini meliputl antara ‘lain tingkat pendidikan, usla, status marital,
pengalaman Kkefja serta tingkat ketramplian, Di sisi permintaan, employer
akan menentukan sejumiah upah/gajl sobagal kompeneasl atas prestasl -
yang diberikan,

Dalam m@sa mencarl pekerjaan, para penganggur berupaya untuk
mempertemukq;n antara kualifikasl yang dimilikl dengan balas jasa yang
akan diterima, g(un,tuk mempertemukan kedua k{ap.enﬂugan kadang kala
membutuhkan Waktu yang tidak pendek. ka_rana tu pémlltlan Inl menititik
beratkan pada’ wakfu yang dibutuhkan untuk memperoleh pekerjaan
(lamanya meq;gan'g_gur) dan dikaltkan dengan faktor-faktor yang
mcmpangmhlﬁya ( karakteristik Individu ) yaitu tingkat pendidikan, uslia,
status marltal,gj pengalaman kerja dan jenis kelamin, Dengan kata fain

permasalahan #énelltlan Ini adalah ;;Apakah ada pengaruh antara Jenjang

@ ke, eds, poegiondy aANL Jongpng  frdididam  Hl
| f o M/&{LA C’L& b\,\/h&m S
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pendidikan, usia, status marital, pongdlaman kerja dan jenis kelamin

terhadap wak’tuf iyang dibutuhkan untuk mencarl pekerjaan.

1.3. Sistimatika Penulisan

Pendahuluan terdapat pada bab I. Pada bab tersebut terdapat tiga
sub bab yaitu létﬁr belakang masalah, pefumuaan maealah dan sistimatika
penullsan. Bab Ql beris! tinjauan pustaka yang memuat flrj]ﬁa’uan secara teorl
dan tinjavan en?;plﬂs. Tujuan dan manfaat penelitian terdapat pada bab Il
dan dllanjutkadi dengan metode penelltian yang terdapat padﬁ bab V. _
‘Metode pen’elltfglan mengupas antara lain lokasl penelnlﬁn, tahapan
penaelitian, objc‘!; penelltlaﬁ, spesifikasi model, peng_ukuran variabel serta
pengolahan dat;u. Bab V b_‘éﬂtl hasll dan pembahasan yang --tirdlrl--dm tiga
sub. Dimulal #eskrlps! responden, kemudian pada sub bab kedli.a |
dipaparkan tal!#ulasl antara Mtu yang dibutuhkan untuk mencarl
pekerjaan deng%hn usia, pendidikan yang ditamatkan, status marital, Jenis
kelamin serta si;atus responden dalam mencari pekerjaan. Sub bab berikut
adalah hasll aa;lmasl pada kétlga wilayah penelitian dan dlakhiri bab Vi B

berisi .kaslmpulﬁn dan saran.





